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ABSTRAK 
PT. Bangun Nusantara Engineering adalah sebuah perusahaan swasta nasional 
yang bergerak  dalam jasa konsultan teknik terutama di bidang energi baru dan      
terbarukan berlokasi di Jalan Sukahaji No. 12, kota Bandung, Jawa Barat. Saat 
ini, permasalahan yang dialami oleh PT. Bangun Nusantara Engineering adalah 
belum memiliki manajemen strategi yang tepat untuk menghadapi ancaman dan 
perubahan kebijakan pemerintah mengenai program ketenagalistirikan nasional. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana PT. Bangun 
Nusantara Engineering dapat menyusun rencana dan strategi bisnis yang tepat 
serta menjabarkan bagaimana strategi fungsional dalam bentuk aspek pemasaran, 
aspek teknis dan operasi, aspek organisasi dan sumber daya manusia, hingga aspek 
keuangan. Metode yang digunakan adalah penyusunan rencana bisnis dengan 
analisis strategi menggunakan analisis Matriks IE dan Matriks SWOT, serta 
analisis keuangannya dilakukan dengan menggunakan metode skenario moderat 
atau normal, dan skenario optimis.  
Setelah dilakukan penelitian didapatkan fakta bahwa dalam aspek pemasaran PT. 
Bangun Nusantara Engineering berfokus pada semua usaha dan kegiatan yang 
membutuhkan jasa konsultan teknik, pada aspek teknis dan operasi digunakan juga 
untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis, serta aspek organisasi dan SDM 
dengan menambah sumber daya manusia yang kompeten dan berpengalaman. 
Dalam aspek keuangan dan kelayakan investasi proyek pembangunan Pembangkit 
Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) Kalapa Nunggal layak untuk direalisasikan.  
Payback Period (PP) pada skenario moderat atau normal dan optimis adalah sama 
selama 4 tahun. Net Present Value  (NPV)  pada skenario moderat sebesar Rp 
38,926,753,660 dan  NPV skenario  optimis sebesar Rp 60,089,773,446. Internal 
Rate Of Return (IRR) pada skenario moderat 15.70% dan Internal Rate Of Return 
(IRR) pada skenario optimis sebesar 16.77% dan Profitability Index (PI) pada 
skenario moderat atau normal adalah 2.14 dan pada skenario optimis adalah 2.47. 




DEVELOPMENT OF BUSINESS PLAN 
ON CONSTRUCTION PROJECT MHPP KALAPA NUNGGAL 





PT. Bangun Nusantara Engineering is a national private company engaged in 
technical consulting services, especially in the field of  renewable energy located 
on Jalan Sukahaji No. 12, Kota Bandung, West Java. Currently, the problems 
experienced by PT. Bangun Nusantara Engineering are that they do not  have the 
right management strategy to deal with treats and changes in government policy 
regarding the national electricity programs.  
The formulation of the problem in this study focuses on how PT. Bangun Nusantara 
Engineering can develop appropriate business plans and strategies and describe 
how functional strategies in the form aspects of marketing, technical and 
operational aspects, organization and human resources aspects, up to financial 
aspects. The method used is the preparation of a business plan by analyzing the 
strategy using Matrix SWOT and Matrix IE  and financial analysis is carried out 
using the moderate or normal scenario, and the optimistic scenario. 
After doing the research, it was found that in the marketing aspect of PT. Bangun 
Nusantara Engineering focuses on all businesses and activities that require 
technical consultancy services, technical and operational aspects are also used to 
improve the efficiency of business processes, as well as organization and HR 
aspects by adding competent  and experienced human resources. In the financial 
aspect and feasibilty of investing development project MHPP Kalapa Nunggal, it is 
feasible to be realized. Payback Period (PP) in moderate or normal and optimistic 
scenario is the same for 4 years. The Net Present Value (NPV) in the moderate 
scenario is Rp 38,926,753,660 and the optimistic scenario NPV is  
Rp 60,089,773,446. Internal Rate Of Return (IRR) in the moderate scenario 15.70% 
and Internal Rate Of Return (IRR) in the optimistic scenario is 16.77% and the 
Profitability Index (PI) in the moderate or normal scenario is 2.14, and in the 
optimistic scenario is 2.47. 
 
Keywords: Engineering Consultants, Strategy, Business Plan  
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 BAB I PENDAHULUAN 
I.1  Latar Belakang  
 Kebutuhan tenaga listrik  di Indonesia terus berkembang pesat dari tahun ke 
tahun.  Berdasarkan Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional (RUKN) Tahun 
2018-2027, tenaga listrik merupakan salah satu komponen dalam meningkatkan 
kesejahteraan rakyat, mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan cita-cita 
bangsa yaitu menciptakan masyarakat adil dan makmur secara materil dan spiritual 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negera Republik Indonesia 
Tahun 1945.  
 Pembangunan industri sektor ketenagalistrikan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari pembangunan nasional. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 79 
Tahun 2014 mengenai kebijakan energi nasional ditetapkan bahwa sumber-sumber 
energi nasional yang didorong untuk dimanfaatkan dalam pembangkitan tenaga 
listrik yaitu, sumber energi terbarukan dari jenis energi aliran dan terjunan air, 
energi panas bumi, energi gerakan dan perbedaan suhu lapisan laut, energi angin, 
energi sinar matahari dan sampah.  
Penyediaan energi listrik nasional masih didominasi oleh pembangkit listrik 
berbahan bakar fosil. Ketersediaan sumber bahan bakar fosil saat ini semakin 
berkurang, selain itu muncul isu ketidakramahan terhadap lingkungan. Menyadari 
kondisi tersebut, Pemerintah Indonesia mempromosikan pembangunan pembangkit 
energi listrik yang terbarukan. Target pengembangan energi baru terbarukan 
sebesar 23%-25% dalam bauran energi nasional tahun 2025. Salah satu potensi 
energi terbarukan yang dapat dikembangkan di Indonesia adalah pembangunan 
listrik tenaga air, baik skala kecil maupun skala besar.  
Potensi tenaga air di Indonesia, seperti yang dilaporkan dalam Studi Potensi 
Pembangkit Tenaga Air atau Hydro Power Potential Study (HPPS)  pada tahun 
1983, yaitu sebesar 75.000 MW. Dalam Rencana Umum Peyediaan Tenaga Listrik 
(RUPTL) PLN 2018-2027, komposisi produksi energi listrik berdasarkan bahan 







Gambar I-1 Komposisi Produksi Energi Listrik Berdasarkan Jenis 
Bahan Bakar Indonesia (GWh) 
Sumber: RUPTL PLN 2018-2027 
Pemerintah Indonesia, melalui Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, 
telah mengeluarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 19 
Tahun 2015.  Peraturan ini membuka kesempatan kepada sektor swasta untuk 
berpartisipasi dan berinvestasi dalam pengembangan pembangkit listrik yang 
memanfaatkan sumber Energi Baru dan Terbarukan (EBT), salah satunya yaitu 
Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) dengan kapasitas maksimal sampai 
dengan 10 MW. Menurut peraturan tersebut, PT. PLN (PERSERO) diharuskan 
membeli listrik yang dihasilkan oleh pengembang listrik swasta (Independent 
Power Producer) dengan harga sebagai sebagaimana tercantum pada Tabel I-1 































Jawa, Bali dan 
Madura 
12.00 x F 7.50 x F 1 




12.00 x F 7.50 x F 1.2 
4 
Nusa Tenggara 
Barat dan Nusa 
Tenggara Timur 
12.00 x F 7.50 x F 1.25 
5 
Maluku dan Maluku 
Utara 
12.00 x F 7.50 x F 1.3 
6 
Papua dan Papua 
Barat 
12.00 x F 7.50 x F 1.6 
7 
Tegangan 
Rendah (s.d 250 
kW) 
Jawa, Bali dan 
Madura 
14.40 x F 9.00 x F 1 








Barat dan Nusa 
Tenggara Timur 
14.40 x F 9.00 x F 
1.25 
11 
Maluku dan Maluku 
Utara 
14.40 x F 9.00 x F 
1.3 
12 
Papua dan Papua 
Barat 
14.40 x F 9.00 x F 
1.6 
Sumber: Peraturan Menteri ESDM No. 19 Tahun 2015 
 
Banyaknya wilayah di Indonesia yang memiliki aliran sungai sangat 
potensial untuk dijadikan pembangkit tenaga listrik energi terbarukan yang belum 
termanfaatkan secara optimal. PT. Bangun Nusantara Engineering merupakan 
perusahaan swasta nasional yang merintis usaha di bidang pelayanan jasa konsultan 
teknik bergerak dalam  pembangunan ketenagalistrikan nasional terutama di bidang 
energi baru dan terbarukan atau renewable energy. 
Fokus utama PT. Bangun Nusantara Engineering yaitu menjadi perusahaan 
yang berdedikasi tinggi di bidang ketenagalistrikan nasional dengan memanfaatkan 





oleh PT. Bangun Nusantara Engineering meliputi tahapan studi, investigasi & 
desain, studi kelayakan, studi lingkungan, sampai dengan layanan yang 
berkembang akhir-akhir ini engineering procurement and construction (EPC), 
penyedia tenaga operasi dan jasa pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit. 
Saat ini, PT. Bangun Nusantara Engineering telah menjadi representasi eksklusif 
dari Flovel Private Energy Limited yang merupakan pabrik turbin air di India. 
Oleh karena itu, agar PT. Bangun Nusantara Engineering tetap mampu 
bertahan dan tumbuh berkembang untuk berkontribusi terhadap kesejahteraan 
masyarakat melalui pembangunan ketenagalistrikan nasional, perlu ditinjau aspek 
perencanaan pengembangan bisnis untuk mendukung perusahaan menjadi praktisi 
di dalam pembagunan ketenagalistrikan nasional terutama di bidang energi baru 
dan terbarukan. PT. Bangun Nusantara Engineering harus dapat bertahan dan 
berkembang pada kondisi persaingan yang ketat, dapat bertindak tepat dan berpikir 
cepat dalam mengidentifikasi peluang-peluang ketenagalistrikan nasional. 
Berdasarkan latar belakang ini, penulis menentukan judul penelitan tugas akhir  
yaitu “Pengembangan Rencana Bisnis Proyek Pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Minihidro (PLTM) Kalapa Nunggal di PT. Bangun Nusantara 
Engineering”. 
I.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang kemudian disusun berdasarkan latar belakang yang 
telah dijelaskan maka disusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana menyusun pengembangan rencana bisnis proyek pembangunan 
Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) Kalapa Nunggal dengan 
mengidentifikasi lingkungan perusahaan di PT. Bangun Nusantara Engineering. 
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Menyusun pengembangan rencana bisnis proyek pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Minihidro (PLTM) Kalapa Nunggal dengan mengidentifikasi lingkungan 
perusahaan di PT. Bangun Nusantara Engineering. 
Manfaat yang didapatkan dari penelitian pengembangan rencana bisnis atau 





1. Dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi pihak perusahaan dalam 
penyusunan pengembangan rencana bisnis atau business plan proyek 
pembangunan PLTM di  PT. Bangun Nusantara Engineering 
2. Dapat menjadi bahan referensi untuk kajian penelitian-penelitian berikutnya 
dan mampu memperbaiki pada kelemahan dalam penelitian ini 
I.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi 
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi agar tidak terjadi penyimpangan 
dari tujuan penelitian yang diteliti dan menghindari penelitian  terlalu luas serta 
tidak tearah. Adapun pembatasan masalah dan asumsi dalam penelitian 
pengembangan rencana bisnis atau businees plan ini  adalah sebagai berikut: 
1. Rencana pengembangan bisnis atau businees plan dilakukan dengan 
mengambil studi kasus di PT. Bangun Nusantara Engineering. 
2. Dalam rencana pengembangan bisnis ini, bisnis proyek yang diteliti adalah 
proyek Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) 
Kalapa Nunggal di desa Kalapa Nuggal, Cianjur Selatan. 
3. Rencana pemgembangan bisnis atau businees plan Pembangkit Listrik 
Tenaga Minihidro (PLTM) Kalapa Nunggal dibatasi pada beberapa aspek 
antara lain, aspek pemasaran, aspek teknis dan operasi, aspek organisasi dan 
sumber daya manusia dan aspek keuangan. 
4. Analisis dari tugas akhir berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari 
lingkungan perusahaan.  
Asumsi penelitian dalam laporan rencana bisnis atau businees plan  sebagai 
berikut :  
1. Kondisi PT. Bangun Nusantara Engineering tidak mengalami perubahan 
(dalam keadaan stabil). 
2. Data dan informasi yang dikumpulkan dari perusahaan diasumsikan benar 
dan tidak mengalami perubahan. 
I.5 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Bangun Nusantara Engineering yang 
beralamatkan di Jl. Sukahaji No. 12 Bandung 40152 E-mail: admin@bne.co.id  





I.6 Sistematika Penulisan Laporan   
Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab, dengan sistematika 
penulisan seperti berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang masalah mengenai perlunya melakukan 
penyusunan rencana bisnis atau businees plan di PT. Bangun Nusantara 
Engineering yang bergerak dibidang jasa konsultan teknik. Rumusan masalah 
berfokus mengenai pemilihan strategi yang akan digunakan dalam penyusunan 
rencana bisnis atau businees plan dengan mengidentifikasi lingkungan perusahaan, 
baik identifikasi faktor lingkungan internal dan faktor lingkungan eksternal untuk 
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada. Asumsi dan 
pembatasan masalah dilakukan dalam pengembangan rencana bisnis PT. Bangun 
Nusantara Engineering serta sistematika penulisan yang menyajikan mengenai 
langkah-langkah penulisan laporan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian megenai teori-teori atau landasan konseptual, sebagai 
penunjang permasalahan pada tugas akhir ini dari pengertian, manfaat, dan cakupan 
rencana bisnis atau businees plan, manajemen strategi, klasifikasi strategi, 
perencanaan strategi bisnis yang akan digunakan dengan identifikasi atau analisa 
lingkungan bisnis, tahapan perencanaan strategi, tahapan pengambilan keputusan 
dan strategi bisnis terpilih, serta berisikan konsep pengembangan bisnis dilihat dari 
strategi fungsional meliputi manajemen pemasaran, manajemen teknik dan operasi, 
manajemen organisasi dan SDM, dan manajemen keuangan 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Bab ini berisi mengenai uraian model pemecahan masalah dan langkah-
langkah pemecahan masalah yang digunakan untuk penyusunan rencana bisnis. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  
Bab ini berisi pengumpulan dan pengolahan data yang diperlukan untuk tugas 
akhir. Data yang dikumpulkan akan diolah dan dianalisis untuk pembahasan 





BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi analisis dan pembahasan terhadap implikasi stategi berdasarkan 
analisis faktor internal (IFE), analisis faktor eksternal (EFE), kemudian hasil 
identifikasi lingkungan perusahaan tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk analisis SWOT, dan langkah selanjutnya dilakukan juga analisis Matriks IE 
untuk mengetahui posisi perusahaan saat ini sehingga dapat diterminasikan untuk 
penetapan strategi bisnis yang kemudian akan dikembangkan pada strategi 
fungsional seperti strategi pemasaran, strategi teknis dan operasi, strategi organisasi 
dan sumber daya manusia, dan strategi keuangan.  
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan,  merupakan 
jawaban mengenai permasalahan yang telah dirumuskan disertai dengan 
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